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ABSTRAK 
Saponin merupakan senyawa glikosida steroid atau triterpen ditemukan dalam berbagai 
tanaman dan memiliki peran penting dalam pakan ternak. Beberapa tanaman terutama leguminosa 
banyak digunakan sebagai pakan ternak. Pada tanaman saponin terdapat pada akar, umbi, kulit 
kayu, daun, biji, dan buah. Saponin  memiliki dampak positif dan negatif pada produksi dan 
kesehatan hewan ternak karena memiliki aktivitas biologis yang luas. Tulisan ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran pengaruh positif dan negatif dari saponin pada ternak 
 
Kata kunci : Dampak positif, dampak negatif, saponin, ternak 
 
 
ABSTRACT 
Saponins are steroid or triterpene glycoside compounds found in a variety of plants.Some 
saponin-containing plants, mainly legumes, have been used as animal feed. In plants, they occurin 
different parts such as root, tuber, bark, leaves, seed, and fruit. Saponin is having important role in 
human and animal nutrition.Saponins exhibited a range of biological activities and therefore  has a 
positive and negative impact on animal production and health. This paper aims to gives review a 
positive and negative influence of saponinson livestock. 
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PENDAHULUAN 
Keberhasilan usaha peternakan 
tergantung pada efisiensi produksi dan 
kemampuan memanfaatkan pakan secara 
optimal untuk pertumbuhan, perkembangan, 
dan reproduksi. Berbagai jenis sumber pakan 
telah banyak digunakan dalam usaha 
peningkatan produksi ternak. Nilai nutrisi 
pakan ternak dipengaruhi oleh berbagai 
macam faktor dan salah satunya adalah 
antinutrisi yang terkandung dalam bahan 
pakan (Gemede & Ratta, 2014). Keberadaan 
sejumlah faktor antinutrisi dalam pakan ternak 
akan mengakibatkan penurunan pemanfaatan 
nutrisi, efisiensi konversi pakan dan 
produktivitas ternak. Namun demikian, 
beberapa faktor antinutrisi yang terdapat pada 
tanaman dapat dimanfaatkan menjadi senyawa 
yang menguntungkan untuk pertumbuhan 
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ternak. Salah satu faktor antinutrisi dalam 
bahan pakan tersebut adalah saponin. 
Saponin yang banyak terkandung dalam 
tanaman telah lama digunakan untuk 
pengobatan tradisional (Deore et al., 2009; 
Wink, 2015). Saponin merupakan senyawa 
dalam bentuk glikosida yang tersebar luas 
pada tanaman tingkat tinggi serta beberapa 
hewan laut dan merupakan kelompok senyawa 
yang beragam dalam struktur, sifat fisikokimia 
dan efek biologisnya (Patra and Saxena, 2009; 
Addisu and Assefa, 2016). Pada awalnya, para 
ahli nutrisi ternak secara umum  sependapat  
bahwa saponin merupakan senyawa yang 
dapat mengganggu pertumbuhan dan 
kesehatan ternak (Khalil and El-Adawy, 
1994). Namun dengan, semakin 
berkembangnya ilmu pengetahuan, saat ini 
saponin telah diketahui juga memiliki dampak 
positif baik pada hewan ternak maupun 
manusia. 
 
DAMPAK SAPONIN TERHADAP 
TERNAK 
Struktur dan Sifat  
Saponin merupakan glikosida yang 
memiliki aglikon berupa steroid dan 
triterpenoid. Saponin memiliki berbagai 
kelompok glikosil yang terikat pada posisi C3, 
tetapi beberapa saponin memiliki dua rantai 
gula yang menempel pada posisi C3 dan C17 
(Vincken et al., 2007). Struktur saponin 
tersebut menyebabkan saponin bersifat seperti 
sabun atau deterjen sehingga saponin disebut 
sebagai surfaktan alami (Mitra & Dangan, 
1997; Hawley & Hawley, 2004). Saponin 
steroid tersusun atas inti steroid (C 27) dengan 
molekul karbohidrat (Hostettmann and 
Marston, 1995) dan jika terhidrolisis 
menghasilkan suatu aglikon yang dikenal 
saraponin. Saponin steroid terutama terdapat 
pada tanaman monokotil seperti kelompok 
sansevieria (Agavaceae) (Boycea and Tinto, 
2007) gadung (dioscoreaceae) dan tanaman 
berbunga (Liliacea) (Negi et al., 2013). 
Saponin triterpenoid tersusun atas inti 
triterpenoid dengan senyawa karbohidrat yang 
dihidrolisis menghasilkan aglikon yang 
dikenal sapogenin. saponin triterpenoid 
banyak terdapat pada tanaman dikotil seperti 
kacang-kacangan (leguminosae), kelompok 
pinang (Araliaceae), dan Caryophyllaceae 
(Sparg et al., 2004). Beberapa hasil penelitian 
telah menunjukkan tentang peran saponin 
triperpenoid sebagai senyawa pertahanan 
alami pada tanaman (Di Fabio et al., 2014), 
dan beberapa anggota saponin triterpenoid 
juga telah diketahui memiliki sifat 
farmakologis yang menguntungkan (Shah et 
al., 2016). Lebih dari 11 macam saponin telah 
teridentifikasi seperti dammaranes, 
tirucallanes, lupanes, hopanes, oleananes, 
taraxasteranes, ursanes, cycloartanes, 
lanostanes, cucurbitanes dan steroid. 
Sedangkan saponin yang umum ditemukan 
dalam hijauan tanaman pakan ternak adalah 
soyasapogenin, soyasapogenol, diosgenin, 
dioscin/protodioscin dan yamogenin (Low, 
2015). 
Saponin memiliki berbagai macam sifat 
biologis seperti kemampuan hemolitik (Oda et 
al., 2000; Woldemichael & Wink, 2001), 
aktivitas antibakterial (Avato et al., 2006; 
Hassan et al., 2007), antimolluska (Huang et 
al., 2003), aktivitas antivirus (Gosse et al., 
2002), aktivitas sitotoksik atau anti kanker 
(Kuroda et al., 2001; Yun, 2003; Agarwal, 
2016), efek hipokolesterolemia (Singh & 
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Basu, 2012) dan antiprotozoa  (Delmas et al., 
2000; Mshvildadze et al., 2000). 
 
Sumber Saponin 
Saponins terdapat pada sejumlah besar 
tanaman dan beberapa hewan laut seperti 
teripangatau timun laut  (Hostettmann and 
Marston, 1995; Lacaille-Dubois and Wagner, 
2000), Ophiuroidea (brittle star /bintang ular) 
(Amini et al., 2014). Pada tanaman, saponin 
tersebar merata dalam bagian-bagiannya 
seperti akar, batang, umbi, daun, bijian dan 
buah (Vincken et al., 2007). Konsentrasi 
tertinggi saponin dalam jaringan tanaman 
ditemukan pada tanaman yang rentan terhadap 
Serangan serangga, jamur atau bakteri 
sehingga  menunjukkan bahwa senyawa ini 
dapat berperan sebagai mekanisme pertahanan 
tubuh tanaman (Wina et al., 2005). Saponin 
triterpenoid  telah teridentifikasi pada lebih 
dari 500 spesies tanaman seperti kedelai 
(Glycine max) (Tantry & Khan, 2013), alfalfa 
(Medicago sativa) (Mazahery-Laghab et al., 
2011), teh (Camellia sinensis) (Jadhav et al., 
2016), soap bark (Quillajasaponaria) (Roner 
et al., 2007), chickpeas (Cicer arietinum), 
bayam (Spinacia oleracea), tebu (Beta 
vulgaris L) (Mroczek et al., 2012), bunga 
matahari (Helianthus annuus L.) (Dwivedi & 
Sharma, 2014), ginseng (Panax genus) (Kim et 
al., 1998) kacang tanah (Arachis hypogaea L ) 
(Nguyen Kim et al., 2013) dan kacang ginjal 
(Phaseolus vulgaris)  (Fenwick et al., 1991; 
Deore et al., 2009). Saponin steroid banyak 
terkandung dalam tanaman tanaman bernilai 
ekonomis seperti kentang (Solanum 
tuberosum), tomat (Lycopersicon esculentum), 
terong-terongan (Solanum eleagnifolium) dan 
oats (Avena sativa) (Mimaki et al., 1999). 
Saponin juga ditemukan di sejumlah hijauan 
yang penting untuk ternak seperti Acacia spp., 
Gliricidia sepium (gamal) dan Sesbania 
sesban serta kacang-kacangan termasuk 
Luzern (Medicago sativa), semanggi merah 
(Trifolium pretense) dan semanggi ladino 
(Trifolium repens) (Wina et al., 2005). 
Pada leguminosa, saponin berikatan 
dengan protein sehingga terkonsentrasi pada 
bagian yang kaya akan protein (Curl et al., 
1986). Namun demikian saponin pada 
leguminosa memiliki toksisitas yang moderat 
sehingga hanya akan menimbulkan masalah 
jika terkonsumsi dalam jumlah yang besar 
(Baloyi et al., 2001; Tavares et al., 2015). 
Saponin lebih banyak terdapat pada daun 
muda tetapi aktivitas hemolitiknya lebih 
rendah jika dibandingkan dengan saponin yang 
berasal dari akar (Sen et al., 1998). Kandungan 
saponin dari alfalfa dipengaruhi oleh berbagai 
faktor seperti tahap pertumbuhan, umur dan 
jumlah daun dalam satu tanaman. Saat ini telah 
banyak dibudidayakan kultivar alfalfa rendah 
saponin sehingga diharapkan akan terjadi 
penurunan efek negatif pada ternak yang 
mengonsumsinya (Coulman et al., 2000).  
Kandungan saponin dalam biji dan daun lebih 
tinggi dibandingkan  dengan batang dan bunga 
pada M. lupulina (Gorski et al., 1984). 
Menurut Fenwick et al. (1991), kandungan 
saponin lebih banyak ditemukan pada tanaman 
yang berumur muda dibandingkan dengan 
yang tua 
 
Dampak Negatif Saponin 
Pengamatan pada ternak dan hewan 
percobaan dengan pemberian pakan alfalfa 
yang mengandung saponin menunjukkan 
adanya hambatan pertumbuhan pada hewan-
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hewan tersebut. Hal tersebut kemungkinan 
disebabkan oleh rasa pahit pada saponin 
sehingga menurunkan palatabilitas dan 
konsumsi pakan (Sen et al., 1998). Saponin 
dapat mengiritasi selaput mulut dan saluran 
pencernaan sehingga dapat mempengaruhi 
absorbsi nutrisi (Gee et al., 1997). Iritasi 
saluran pencernaan tersebut disebabkan karena 
saponin yang berada dalam saluran pencernaan 
hanya terabsorbsi dalam jumlah yang kecil. 
Hasil penelitian Brum et al. (2007) dan 
Castroet al. (2011) menunjukkan bahwa 
saponin, khususnya protodioscin dalam 
rumput Brachiaria spp. dapat mengakibatkan 
fotosensitisasi hepatogenous pada ternak. 
Meskipun banyak penelitian yang menunjukan 
bahwa B. Decumbens merupakan hijauan 
pakan ternak dengan nilai nutrisi yang tinggi, 
namun banyak juga laporan yang 
menunjukkan bahwa B. Decumbens juga 
mengakibatkan kejadian wabah sporadis 
fotosensitifitas pada ternak ruminansia seperti 
domba, kambing, sapi dan kerbau di negara 
negara seperti Colombia, Brazil, Australia, 
Papua New Guinea, Malaysia dan Sri Lanka 
(Opasina, 1985; Castro, 2009; Caicedo, 2012; 
De Oliveira, 2013). Penelitian oleh Sen et al 
(1998) menunjukkan bahwa pemberian 
saponin dari alfalfa dapat mengakibatkan bloat 
pada domba. Bloat tersebut kemungkinan 
disebabkan oleh perubahan tegangan 
permukaan pada isi rumen. Penelitian 
penelitian dampak negatif saponin pada ternak 
terutama menggunakan alfalfa sebagai sumber 
saponin. di Indonesia, masih belum banyak 
dilakukan penelitian dampak negatif saponin 
dari sumber pakan ternak yang umum 
digunakan. Mengingat hal tersebut maka 
sebaiknya perlu dilakukan penelitian penelitian 
dampak saponin terhadap ternak dari sumber 
pakan   yang umum digunakan di Indonesia.  
Dampak  negatif  saponin pada 
kemampuan reproduksi hewan telah lama 
diketahui  karena dapat mengakibatkan 
abortus, kegagalan pembentukan zygot dan 
kegagalan implantasi (Knight and Walter, 
2004). Saponin yang terdapat dalam broom 
weed (Gutierrezia sp.), guilla lechu (Agave 
lecheguilla) atau produk komersial yang 
mengandung  saponin dapat mengakibatkan 
abortus dan/atau kematian pada kelinci, 
kambing dan sapi bila diberikan secara 
intravena dengan konsentrasi di atas 2-3 mg/kg 
berat badan (McDaniel And Ross  2002). Hasil 
hasil penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa saponin dapat 
mempengaruhi penyerapan mineral dan 
vitamin. Southon et al. (1988) menyatakan 
bahwa saponin menurunkan absorbsi zat besi 
pada tikus percobaan. Penurunan absorbsi 
tersebut lebih diakibatkan karena pengaruh 
gangguan transport Fe melalui sel mukosa 
dibandingkan dengan ikatan yang terbentuk 
antara Fe dengan saponin. pendapat tersebut 
didukung oleh Gee et al. (1989) yang 
menyatakan bahwa saponin yang berasal dari 
berbagai macam tumbuhan akan 
mengakibatkan penurunan transmural 
potential difference (TPD) sehingga 
menghambat transportasi nutrisi melintasi 
membran brush border usus halus tikus 
percobaan. 
Di Indonesia sangat sedikit laporan yang 
menunjukkan adanya kejadian fotosensitifitas 
pada ternak ruminansia akibat mengonsumsi 
hijauan. Demikian halnya dengan laporan 
laporan gangguan reproduksi akibat 
mengonsumsi saponin. Hal tersebut 
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kemungkinan disebabkan tidak adanya laporan 
dari peternak atau ketidak tepatan diagnosa 
yang diberikan akibat minimnya sarana 
laboratorium pendukung yang ada di wilayah 
peternakan tersebut. 
Saponin telah lama diketahui dapat 
menyebabkan lisisnya eritrosit jika diberikan 
in vitro (Woldemichael & Wink, 2001), akan 
tetapi hasil penelitian Yoshiki et al. (1998) 
menunjukkan bahwa tidak ditemukan aktivitas 
hemolitik dari saponin kedelai yang diamati. 
Aktivitas hemolitik pada penelitiannya 
kemungkinan bukan diakibatkan saponin akan 
tetapi diakibatkan oleh asam linoleat dan 
lipoksin yang ada dalam kedelai. Penelitian 
Zhou et al. (2014) menunjukkan terjadinya 
penurunan asupan pakan yang mengakibatkan 
penurunan berat badan pada ayam petelur yang 
diberi ekstrak saponin alfalfa. Hal tersebut 
kemungkinan disebabkan oleh rendahnya 
palatabilitas karena rasa yang pahit dari 
saponin. Namun demikian, hasil penelitian 
Deng et al. (2012) menunjukan bahwa 
pemberian ekstrak alfalfa tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja produksi 
ayam petelur. 
Dampak negatif dari saponin pada ternak 
dapat dihilangkan melalui berbagai macam 
metode pemrosesan. Temitope et al. (2013) 
menyatakan bahwa kadar saponin pada 
berbagai macam sayuran dapat diturunkan 
melaui metode pemanasan. Chaturvedi et al. 
(2012) menyatakan bahwa metode perebusan 
mampu menurunkan kadar saponin pada 
kedelai  (Glycine max Linn.), tetapi 
sebaliknya, metode perendaman dan 
perkecambahan justru akan meningkatkan 
kandungan saponin. Hasil yang bertentangan 
ditunjukkan pada metode perebusan daun 
Cnidoscolus aconitifoliusdimana terjadi 
peningkatan kandungan saponin setelah 
direbus (Babalola and Alabi, 2015). Dari hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
perbedaan metode dan jenis bahan pakan akan 
menentukan kadar saponin dalam kedelai. 
Dengan demikian, jika kita mengharapkan 
manfaat saponin maka metode  yang tepat 
digunakan adalah perendaman dan 
perkecambahan, sebaliknya jika kita akan 
menghilangkan dampak negatif dari saponin 
maka metode yang paling tepat digunakan 
adalah dengan pemanasan.  
 
Manfaat Saponin 
Sejumlah penelitian telah menunjukkan 
bahwa saponin dan tanaman yang banyak 
mengandung saponin memiliki efek toksik 
pada protozoa dengan cara membentuk sebuah 
kompleks ireversibel dengan steroid dalam 
dinding sel protozoa (Wang et al., 1998; 
Francis et al., 2002). Kompleks yang terbentuk 
tersebut akan mengakibatkan rusaknya 
membran sel protozoa (Hostettmann & 
Marston, 1995). Penurunan populasi protozoa 
dalam rumen ini kemungkinan  memiliki 
beberapa efek positif seperti peningkatan 
efisiensi metabolisme nitrogen, pengurangan 
emisi gas metana, pergeseran dalam populasi 
bakteri dan jamur dalam rumenserta potensi 
peningkatan aliran protein bakteri menuju 
saluran pencernaan yang lebih rendah 
(Wallace et al., 1994). Hasil penelitian 
tersebut didukung oleh Wang et al.(2012) 
yang menyatakan bahwa saponin dari teh yang 
ditambahkan ke dalam diet mampu 
menghambat metanogenesis sehingga 
diharapkan dapat memelihara lingkungan 
global serta meningkatkan efisiensi 
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pemeliharaan ternak produksi. Namun 
demikian, banyak juga penelitian yang 
menyatakan bahwa saponin tidak berpengaruh 
pada populasi protozoa dalam rumen. Dalam 
laporannya, Ivan et al. (2004) menyatakan 
bahwa beberapa saponin mampu menurunkan 
populasi protozoa, akan tetapi setelah beberapa 
hari mengonsumsi, populasi protozoa 
cenderung tetap atau bahkan meningkat pada 
hari ke 20 setelah perlakuan pada domba 
perlakuan. Lebih lanjut, dalam penelitiannya, 
Koenig et al. (2007) menyatakan bahwa 
pemberian suplemen daun sengon (E. 
Cyclocarpum) yang mengandung saponin pada 
diet berbasis barley mampu mengurangi 
jumlah protozoa Ciliata dalam rumen sampai 
25% serta meningkatkan efisiensi sintesis 
protein bakteri. Meskipun demikian, efek 
antiprotozoa dari diet E. Cyclocarpum tersebut 
bersifat jangka pendek. 
Penelitian pengaruh saponin terhadap 
bakteri dalam rumen juga telah banyak 
dilakukan, namun demikian hasilnya masih 
banyak yang bertentangan. Penelitian oleh 
Newbold et al. (1997) dan Valdez et al. (1986) 
dengan menggunakan daun S. sesban dan 
ekstrak Y. Schidigera yang banyak 
mengandung saponin menunjukkan terjadinya 
peningkatan populasi bakteri dalam rumen. 
Peningkatan populasi tersebut kemungkinan 
disebabkan oleh penurunan jumlah populasi 
protozoa dalam rumen. Sebaliknya, hasil 
penelitian Wang et al. (1998) menunjukkan 
bahwa jumlah bakteri selulolitik menurun 30% 
pada pemberian pakan yang ditambahkan  0,5 
mg/ml ekstrak Yucca ke dalam ke 5 g hay 
Alfalfa (Medicago sativa) dan 5 g konsentrat. 
Penurunan tersebut kemungkinan disebabkan 
karena bakteri selulolitik lebih peka terhadap 
ekstrak Yucca. Dampak positif saponin akan 
terlihat lebih jelas jika langsung diberikan ke 
dalam rumen dibandingkan dengan 
ditambahkan pada pakan (Odenyo et al., 
1997). Hasil penelitian Suharti et al. (2010) 
dengan menggunakan Sapindus rarak dengan 
jumlah 0,18% dalam mineral blok 
menunjukkan adanya sedikit penurunan 
jumlah protozoa, sedangkan jumlah bakteri 
cenderung meningkat. 
Secara umum, perbedaan hasil-hasil 
penelitian pengaruh saponin terhadap 
mikroflora dalam rumen tersebut diatas dapat 
disebabkan oleh beberapa kemungkinan. 
Kemungkinan pertama adalah perbedaan dosis 
saponin yang digunakan dalam penelitian. 
Kemungkinan kedua adalah perbedaan jenis 
tanaman yang digunakan dalam penelitian. 
Kemungkinan yang ketiga adalah jenis 
saponin yang digunakan mengingat sampai 
saat ini telah dikenal 11 macam saponin yang 
berasal dari tanaman. 
Dampak positif saponin banyak 
dimanfaatkan untuk kepentingan manusia 
karena saponin memiliki aktivitas yang luas 
seperti antibakteri, antifungi, kemampuan 
menurunkan kolesterol dalam darah dan 
menghambat pertumbuhan sel tumor. Hasil 
penelitian Vinarova et al. (2015) secara in 
vitro dan in vivo pada mencit menunjukkan 
bahwa pemberian saponin dapat menurunkan 
konsentrasi kolesterol dalam darah. Hasil 
penelitian aktivitas antibakteri dan antifungi 
menggunakan metode disc diffusion test juga 
menunjukkan bahwa saponin memiliki 
kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri 
maupun fungi (Ben Ahmed et al., 2012; 
Maatalah et al, 2012). Berbagai penelitian 
telah dilakukan untuk mengungkap aktivitas 
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antitumor saponin in vivo dengan 
menggunakan hewan coba mencit maupun 
tikus putih (Lu et al., 2012; Wu et al., 2014; 
Zhao et al., 2016). 
Namun demikian dari hasil-hasil 
penelitian diatas, dampak positif tersebut 
tampaknya lebih banyak diamati pada 
penelitian in vitro maupun in vivo pada hewan 
coba sehingga masih perlu banyak penelitian 
yang lebih mendalam dampak saponin 
sehingga benar benar dapat diimplementasikan 
pada peningkatan kesehatan ternak maupun 
manusia.  
 
PENUTUP 
Saponin dalam tanaman dapat 
berdampak positif maupun negatif pada ternak 
ruminansia maupun non ruminansia yang 
mengonsumsinya. Dampak negatif dapat 
diturunkan dengan melaui beberapa metode 
pemrosesan. Namun demikian, dampak positif 
lebih banyak diketahui berdasarkan penelitian 
in vitro dan dalam skala laboratorium. Oleh 
sebab itu masih banyak diperlukan penelitian 
yang berhubungan dengan dampak positif 
saponin in vivo 
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